1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

TCP merupakan salah satu protokol yang sering digunakan dalam dunia
jaringan khususnya jaringan komputer sebagai protokol transport yang bersifat
connection-oriented, yaitu bentuk hubungan antar unit dalam jaringan yang
komunikasinya dilakukan secara bertahap, tahap pembentukan hubungan, tahap
pengiriman data dan tahap pelepasan hubungan. Semakin banyaknya penggunaan
jaringan komputer untuk komunikasi saat ini, membuat perlunya peningkatan
performansi pada protokol transportnya agar segala masalah yang timbul pada
jaringan khusunya protokol transportnya dapat teratasi sehingga penggunaan
jaringan menjadi lebih efektif. Salah satu masalah yang terjadi pada protokol TCP
sekarang ini yaitu tentang terjadinya congestion.Congestion menjadi isu yang
sangat penting dalam jaringan TCP. Congestion (kongeti) merupakan masalah
serius pada jaringan komputer yang dapat berakibat buruk untuk suatu aplikasi
jaringan maupun berakibat buruk untuk jaringan itu sendiri. Congestion adalah
keadaan dimana terjadi penggunaan resources, yaitu media-media yang
digunakan dalam jaringan, yang digunakan dalam jaringan secara berlebihan yang
menyebabkan penuhnya antrian di router pada jaringan. Ketika suatu jaringan
mengalami congestion maka paket-paket yang ada pada jaringan akan di-drop
(dibuang) dan tentu saja akan menyebabkan pemborosan bandwidth jaringan
,yaitu kecepatan atau kapasitas suatu jaringan dalam pengiriman maupun
penerimaan paket data, sehingga penggunaan jaringan menjadi tidak efektif dan
juga banyak paket-paket yang terbuang. Untuk menangani masalah congestion
maka diperlukan sebuah mekanisme congestion control yang dapat diterapkan
pada router maupun node.

Salah satu mekanisme yang digunakan dalam penanganan congestion
adalah Active Queue Management (AQM). Pada AQM, router membuang paket
sebelum antrian menjadi penuh atau jenuh sehingga dapat merespon terjadinya
congestion sebelum buffer overflow, yaitu paket yang masuk ke antrian lebih
besar dari kapasitas antrian. Mekanisme AQM mengijinkan router untuk mengatur
kapan dan paket mana yang akan di-drop sehingga dengan mekanisme ini dapat
mengurangi jumlah paket yang dibuang atau packet loss dapat dikurangi sehingga
dapat meningkatkan throughput yang diperoleh dan selain itu juga mengurangi
delay yang terjadi pada jaringan. AQM secara aktif akan memberikan sinyal
(tanda) congestion saat congestion terjadi dan saat congestion terjadi kecepatan
proses pengiriman paket pun dapat dikurangi.

Algoritma Hybrid Random Early Detection (Hybrid RED) merupakan
salah satu algortima yang digunakan dalam AQM. Algoritma ini merupakan
pengembangan dari algoritma Random Early Detection (RED), dimana untuk
memperbaiki kekurangan algoritma RED yaitu tidak efektif terhadap skalabilitas
dan kejenuhan bahkan dapat menimbulkan congestion, hal tersebut terjadi jika
trafik jaringan yang padat (jaringan yang terlalu sibuk). Algoritma ini bersifat
hybrid karena memadukan antara rata-rata antrian avg(q) dan nilai antrian q
sehingga diharapkan kondisi dimana nilai avg(q) < minimum threshold selalu
dapat terpenuhi. Hal inilah yang menjadi pembeda yang cukup besar antara



Hybrid RED dengan RED, dimana RED hanya mementingkan nilai bobot antrian
(oq) yaitu nilai yang digunakan untuk mengontrol sensifitas gateway terhadap
terjadinya congestion. Namun pada Hybrid RED yang diperhitungkan adalah nilai
avg(q) dan nilai q sedangkan untuk nilai bobot antrian diset konstan (wq = 0.02)
agar memori atau antrian q yang dimiliki semakin besar dan diharapkan dapat
menanggulangi kekurangan RED yang memiliki memori atau antrian q yang kecil
sehingga menyebabkan RED kurang efektif.

Dalam tugas akhir ini, akan melakukan penerapan dan pengujian algoritma
Hybrid RED dalam penanganan congestion serta membandingkannya dengan
algoritma RED untuk congestion control pada jaringan TCP yang dimodelkan dan
disimulasikan.

1.2 Perumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
yang akan dibahas dan diteliti adalah :

1) Bagaimana menerapkan algoritma Hybrid RED untuk menangani
congestion pada jaringan TCP yang dimodelkan dan disimulasikan.

2) Bagaimana performansi jaringan TCP dengan memodelkannya dan
mensimulasikannya setelah diterapkan algoritma Hybrid RED dan
membandingkannya dengan algoritma RED untuk penanganan kongesti
(congestion control) diukur dari parameter uji berupa throughput, packet
loss rate, dan delay.

Untuk menghindari meluasnya materi pembahasan pada Tugas Akhir ini,
maka penulis memberikan beberapa batasan masalah dalam pengerjaannya
yaitu :
e Algoritma Hybrid RED diimplementasikan pada jaringan TCP yang
dimodelkan dan disimulasikan.
e Packet loss dan delay yang terjadi hanya diakibatkan oleh congestion.
e Simulator yang digunakan untuk pemodelan dan simulasi adalah network
simulator versi 2 (ns-2).

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penyusunan Tugas Akhir ini adalah :

Mengukur dan menganalisis performansi algoritma congestion control
pada jaringan TCP yang yang dimodelkan dan disimulasikan dengan
menggunakan network simulator 2 dengan menerapkan algoritma Hybrid RED
dan membandingkannya dengan algoritma RED dalam penanganan congestion
(congestion control) menggunakan parameter uji throughput, packet loss rate, dan
delay.

1.4 Metodologi Penyelesaian Masalah

Metode yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini adalah
menggunakan metode studi pustaka atau studi literatur dan analisis dengan
langkah kerja sebagai berikut :



1. Studi Literatur :

a. Pencarian referensi dan sumber-sumber lain yang layak, yang
berhubungan dengan TCP congestion control, algoritma Hybrid
RED, dan network simulator versi 2.

b. Pendalaman materi, mempelajari dan memahami materi yang
berhubungan dengan tugas akhir yang telah didapat seperti yang
dipaparkan diatas.

2. Mempelajari konsep dari protokol TCP, congestion control pada TCP,

dan algoritma Hybrid RED serta network simulator versi 2.

3. Perancangan simulasi.
4. Implementasi simulasi untuk tugas akhir :

a. Mengimplementasikan algoritma Hybrid RED dan RED dengan
menggunakan bahasa C dan network simulator versi 2.

b. Membangun skenario simulasi jaringan TCP yang akan
diimplementasikan pada network simulator veris 2.

¢. Membangun simulasi sesuai dengan skenario yang dibangun diatas
pada network simulator versi 2.

5. Melakukan simulasi dengan pengujian :

a. Melakukan simulasi jaringan TCP dengan menerapkan algoritma
Hybrid RED dan RED untuk penanganan congestion (congestion
control).

b. Pengambilan data hasil simulasi yang akan digunakan untuk
analisis.

6. Menganalisis hasil simulasi dan menarik kesimpulan.
7. Pembuatan laporan tugas akhir.
8. Pengumpulan laporan tugas akhir.

1.5 Sistematika Penulisan

Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

1. PENDAHULUAN
Bab ini memaparkan latar belakang masalah, perumusan masalah yang akan
dibahas, pembatasan masalah, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian
ini, dan metode penyelesaian masalah.

2. LANDASAN TEORI
Bab ini berisi uraian mengenai landasan teori yang akan digunakan dalam
penyelesaian tugas akhir.

3.  PERANCANGAN SIMULASI
Bab ini menjelaskan mengenai perancangan simulasi yang akan dibangun.

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini berisi tentang implementasi simulasi dan pengujian yang didalamnya
dibahas analisis data hasil simulasi yang telah dirancang.

5. PENUTUP
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian tugas akhir ini serta saran-saran untuk
pengembangan lebih lanjut.



